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i 
ABSTRAK 
 
AKTIVITAS INHIBISI DPP IV DARI EKSTRAK  
RIMPANG KUNYIT (Curcuma domestica Val) PADA LUKA TIKUS 
DIABETES MELITUS YANG DIINDUKSI ALOKSAN 
 
ALVIONITA ADRIANA EKI PERDANI LENDE 
2443016153 
 
Diabetes melitus didefinisikan sebagai suatu penyakit atau gangguan 
metabolisme kronis sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin. Penderita 
diabetes melitus rentan mengalami komplikasi salah satunya ulkus diabetik 
akibat dari peningkatan kadar gula darah yang tinggi. Salah satu golongan 
obat untuk diabetes adalah inhibitor DPP IV yang dapat berperan dalam 
mempercepat penyembuhan luka diabetes. Rimpang kunyit (Curcuma 
domestica Val.) mempunyai khasiat anti diabetes juga dapat mempercepat 
penyembuhan luka dan dapat menghambat DPP IV. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji aktivitas inhibisi DPP IV dari ekstrak rimpang kunyit 
terhadap luka tikus diabetes yang diinduksi aloksan. Penelitian ini diawali 
dengan tikus dibuat diabetes dengan induksi aloksan lalu dilukai di bagian 
punggungnya. Luka pada tikus diberi ekstrak, NaCl sebagai kontrol negatif, 
dan vildagliptin sebagai kontrol positif selama 14 hari. Selanjutnya 
dilakukan pengukuran diameter luka dan pengujian inhibisi terhadap 
jaringan luka dengan pengukuran absorbansi p-Nitroanilin sebagai produk 
reaksi enzimatisnya dengan Microplate reader pada ʎ 405 nm. Hasil analisis 
statistika menunjukkan adanya pengecilan diameter luka terhadap tikus 
diabetes yang diberikan ekstrak rimpang kunyit dan adanya perbedaan 
bermakna dengan kontrol negatif (NaCl 0,9%). Pada uji aktivitas inhibisi, 
jaringan luka yang diberikan ekstrak menunjukkan hasil positif yaitu nilai 
persen inhibisi sebesar 86,61%. Pada hasil uji korelasi statistik 
menunjukkan adanya korelasi bermakna antara persentase pengecilan 
diameter luka dengan % inhibisi DPP-IV.  
 
Kata kunci: ekstrak rimpang kunyit, tikus wistar, aloksan, DPP IV, luka 
diabetes. 
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ABSTRACT 
 
DPP IV INHIBITION ACTIVITY OF TURMERIC (Curcuma 
domestica Val) RHIZOME EXTRACT IN THE WOUNDS OF 
ALLOXAN-INDUCED DIABETES MELLITUS RATS 
 
ALVIONITA ADRIANA EKI PERDANI LENDE 
2443016153 
 
Diabetes mellitus is defined as a disease or chronic metabolic disorder as a 
result of insulin function insufficiency. Diabetes mellitus patients are 
susceptible to complications, one of which is diabetic ulcers resulting from 
increased blood sugar levels. One class of drugs for diabetes is DPP IV 
inhibitors which can help to overcome wound recovery. Turmeric 
(Curcuma domestica Val.) has antidiabetic properties and can accelerate 
wound healing and can inhibit DPP IV. This study aims to examine the 
inhibitory activity of DPP IV from turmeric extract of rhizomes against 
alloxan-induced diabetic rat wounds. The study began by making the rats 
diabetic by induction of alloxan and then after was wounded on the back. 
Rat wounds were treated by turmeric rhizome extract, NaCl as a negative 
control, and vildagliptin as a positive control for 14 days. The diameter of 
the wounds was then measured and the DPP IV activity of the wound 
tissues were measured by observing the absorbance of p-nitroaniline as the 
enzymatic reaction product with a microplate reader at ʎ 405 nm. Statistical 
analysis showed a reduction in wound diameter of diabetic rats given 
turmeric rhizome extract and a significant difference with negative controls 
(NaCl 0,9%). In the inhibitory activity test, the wound tissue given the 
extract showed positive results, namely the value of percent inhibition was 
86.61%.The results of the statistical correlation test showed that there was a 
significant correlation between the percentage of wound diameter closure 
and percentage of DPP IV inhibition. 
 
Keywords: turmeric rhizome extract, wistar rats, alloxan, DPP IV, diabetes 
wound. 
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